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Abstrak 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus pengkajiannya 

alam dan proses-proses yang ada didalamnya. Karakter merupakan sifat yang 

memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki 

manusia. JAS merupakan pembelajaran yang sejalan dengan pendekatan saintifik 

yang diwajibkan oleh pemerintah melalui kurikulum 2013. JAS merupakan salah 

satu inovasi dalam pembelajaran siswa sekolah dasar yang bercirikan 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan mensimulasikan sebagai sumber belajar, 

serta diikuti pelaksanaan yang berpusat pada siswa. JAS diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran IPA yang berbasis pada karakter siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran karakter melalui JAS dapat memunculkan beberapa karakter siswa 

meliputi kerjasama, ketelitian, kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, dan 

keberanian.  

Kata Kunci: berbasis karakter, JAS, dan pembelajaran IPA 

Abstract 

Science learning is a branch of science that studies nature and its processes.  

Character is a feature that influences all thoughts and behavior possessed by 

individuals. JAS is one of learning activities for elementary school students which 

is characterised by utilisation of surrounding, stimulation as a source of learning, 

and student-centered implementation. JAS is expected to create character-based 

science learning. Character education through JAS can enhance some characters 

i.e.cooperation, thoroughness, discipline, leadership, responsibility, and bravery. 

Keywords: character-based education, JAS, science learning 

PENDAHULUAN 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

memberikan pengertian bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Manusia yang 

berkualitas dapat dilihat dari nilai karakter yang dimilikinya. Karakter tersebut 

dapat ditunjukkan melalui pribadi yang pantang menyerah dan berani berproses. 
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Proses pembelajaran yang menganut kaidah PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan) saat ini merupakan kaidah yang wajib 

dipahami guru dan dijalankan dalam proses pembelajarannya. Kualitas karakter 

siswa sekolah dasar saat ini dapat dikatakan masih tergolong katagori lemah. Hal 

ini, dikarenakan banyak nilai-nilai karakter yang saat ini dilupakan oleh siswa 

sekolah dasar. Semakin pudarnya nilai karakter yang dimiliki siswa akan 

berpengaruh pada menurunnya kualitas diri siswa itu sendiri. Melalui kurikulum 

2013 pemerintah berusaha menciptakan suatu pendidikan yang berbasis karakter. 

Meskipun begitu, dalam pengaplikasiannya nilai karakter yang ingin 

dikembangkan belum tercapai secara maksimal. 

Kita dapat memaksimalkan pembelajaran terutama dalam hal 

pembentukan karakter dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yaitu JAS. 

JAS merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran yang bercirikan 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar, serta 

diikuti pelaksanaan yang berpusat pada siswa. Tujuan dari penulisan ini yaitu 

menciptakan pembelajaran IPA yang menarik dan menyenangkan untuk 

menguatkan karakter siswa. Karakter yang dimunculkan disini yaitu kerjasama, 

ketelitian, kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, dan keberanian.  

Pembelajaran IPA melalui JAS diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi yang diajarkan dan memunculkan karakter siswa yang lebih baik. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara sengaja, 

terarah dan terencana dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali dengan maksud 

agar terjadi belajar pada diri siswa (Siregar dan Hartini dalam Salu, B., & Tadius, 

2019). Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik dalam Salu, B., & 

Tadius, 2019). IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis (Siwi, D.A., et.al., 2016). IPA yaitu ilmu pengetahuan yang merujuk 
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pada rumpun ilmu sains dimana objeknya adalah benda-benda alam dengan 

hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapanpun dan dimanapun yang 

mendasari suatu perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Pengajaran IPA 

seorang guru dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam 

sekitar sebagai sumber belajarnya (Darmojo dalam Sumiati, E., 2018). 

Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi 

seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri 

dan sesama manusia maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang berdasarkan norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Suyadi dalam Yuliyanti, N., 2016). 

Pendidikan karakter adalah hal yang penting untuk ditanamkan kepada generasi 

muda. Orang tua, pendidik, institusi agama, organisasi kepemudaan memiliki 

tanggung jawab yang besar membangun karakter, nilai, dan moral pada generasi 

muda (Krischenbaum dalam Wuryandani, W., et.al., 2014). Menanamkan  nilai-

nilai karakter terhadap siswa sebagaimana telah dirumuskan dalam Kurikulum 

2013 merupakan langkah awal untuk memperbaiki tujuan pendidikan di Indonesia 

(Adisusilo dalam Murniyetti,et.al., 2016). Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa karakter adalah watak atau nilai-nilai yang ada dalam 

diri setiap individu  mengenai semua kegiatan yang dilaluinya. Karakter yang kuat 

akan membentuk mental yang kuat sehingga menumbuhkan spirit yang kuat pula 

(Asmani dalam Sole, F.B., & Desak, M.A., 2017). 

JAS merupakan pembelajaran yang secara komprehensif memadukan 

pendekatan eksplorasi dan evaluasi di mana mengandung pembelajaran yang 

menyenangkan (Santika dalam Adinugraha, F., 2018). JAS sebagai suatu 

pendekatan yang memiliki karakter menyenangkan, terekspresi secara eksklusif 

dalam istilah bioedutainment (asal kata bio = biology, edu = education, tainment = 

intertainment), yakni merupakan strategi pembelajaran biology yang menghibur 

dan menyenangkan melibatkan unsur ilmu atau sains, proses penemuan, 

keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, 

tantangan dan sportivitas (Mulyani dalam Fiyku, W.O., 2018). Pendekatan JAS 
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juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, 

teknologi, maupun budaya sebagai obyek belajar IPA yang fenomenanya 

dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti dan Kartijono dalam Fiyku, W.O., 

2018:2). Hal ini menunjukkan bahwa JAS memberi keleluasaan kepada peserta 

didik untuk membangun gagasan yang muncul dan berkembang setelah 

pembelajaran berakhir. JAS juga akan memunculkan sikap siswa yaitu cinta 

terhadap lingkungan atau alam sekitar.Selain itu, pengalaman masa kecil 

berpengaruh kuat terhadap perkembangan siswa selanjutnya (Syamsul Yusuf 

dalam Rezkita, S., & Kristi, W., 2018). 

Seorang Guru mempunyai  peran penting dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. Hal ini dikarenakan guru sebagai tokoh sentral 

dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran akan berjalan menarik dan 

menyenangkan atau sebaliknya yaitu pembelajaran berjalan kaku dan monoton itu 

semua tergantung pada peran seorang guru. Pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan akan menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran serta 

memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu, pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan akan menjadikan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 

diajarkan lebih tinggi. Guru dapat melakukan inovasi dalam proses belajar 

mengajar untuk menciptakan suatu pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan yaitu dengan menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan serta disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

lingkungannya. Selain itu, seorang guru juga dapat memanfaatkan sumber daya 

atau lingkungan yang tersedia di alam sebagai sumber belajar. 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan memunculkan 

karakter siswa. Karakter merupakan watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang 

membedakan seorang individu dengan individu lainnya. Karakter dapat dikatakan 

juga sebagai keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang 

membedakan antara dirinya denga individu lain. Pendidikan karakter adalah suatu 

sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter kepada seorang individu, yang 

meliputi: ilmu pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk dapat melaksanakan 
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nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, orang 

lain, lingkungannya maupun bangsa, dan negaranya. Individu atau siswa yang 

berkarakter baik merupakan orang yang selalu berusaha untuk melakukan 

berbagai hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, 

lingkungannya, orang lain, bangsa, dan negaranya. Nilai-nilai karakter yang ingin 

dimunculkan atau dikembangkan dalam hal ini antara lain: kerjasama, ketelitian, 

kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, dan keberanian. Kerjasama adalah 

proses beregu atau berkelompok di mana para anggota-anggotanya mendukung 

dan saling mengandalkan untuk mencapai tujuan tertentu. Ketelitian dapat 

diartikan cermat dan seksama dalam mejalankan atau melakukan suatu hal. 

Kedisiplinan merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. Kepemimpinan adalah suatu 

proses dimana seseorang berupaya untuk mempengaruhi sejumlah orang dan 

mengarahkannya untuk mencapai suatu tujuan, sehingga hubungan antara mereka 

lebih kohesif dan koheren. Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Sedangkan keberanian merupakan suatu sikap untuk berbuat sesuatu dengan tidak 

terlalu mengkhawatirkan kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi. 

Tujuan dari pendidikan berbasis karakter yaitu untuk menumbuhkan dan 

memperbaiki moral siswa agar menjadi lebih baik, serta memunculkan kembali 

nilai-nilai kebaikan yang mulai luntur atau dilupakan. Sebagai pendidik atau guru, 

untuk memaksimalkan penguatan karakter siswa sekolah dasar hal yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menerapkan pendekatan JAS. Pendekatan JAS terdiri atas 

beberapa komponen yang sebaiknya dilaksanakan secara terpadu. Komponen 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Aspek/ Komponen dalam JAS 

No Kegiatan Keterangan 

1. Eksplorasi Kegiatan mengeksplorasi lingkungan sehingga 

siswa akan berinteraksi dengan fakta yang ada di 

lingkungan, dan menemukan pengalaman dan 

sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau 
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masalah. Dengan adanya masalah siswa akan 

melakukan kegiatan berpikir untuk mencari 

pemecahan masalah. 

2. Konstruktivisme Suatu proses pembentukan (kontruksi) yang terus 

menerus. Dalam kegiatan ini siswa berinteraksi 

dengan alat inderanya.  

3. Proses Sains Proses sains merupakan kegiatan yang dimulai 

dengan mengamati sesuatu atau melakukan sesuatu. 

4. Masyarakat Belajar Hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama 

dengan orang lain, dalam hal ini siswa lain 

5. Bioedutainment Strategi pembelajaran biology yang menghibur dan 

menyenangkan melibatkan unsur ilmu atau sains, 

proses penemuan, keterampilan berkarya, 

kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, 

tantangan dan sportivitas. 

 

Pendekatan JAS dapat diterapkan pada Tema 6 Kelas IV sekolah dasar dengan 

materi siklus hidup makhluk hidup. Uraian materi siklus hidup makhluk hidup 

yaitu sebagai berikut: 

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk tubuh karena adanya pertambahan 

tinggi dan bobot tubuh. Perkembangan adalah proses pematangan fungsi alat 

tubuh seperti alat perkembangbiakan, kemampuan gerak, kemampuan berbicara, 

dan kemampuan berpikir. Sehingga siklus hidup adalah rangkaian perubahan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Sedangkan metamorfosis 

merupakan perubahan bentuk pada tubuh hewan selama siklus hidup. 

Metamorfosis di bagi menjadi dua yaitu metamorfosis sempurna dan 

metamorfosis tidak sempurna. Metamorfosis sempurna adalah metamorfosis yang 

mengalami tahap pupa (kepompong), sedangkan yang tidak mengalami tahap 

pupa (kepompong) disebut metamorfosis tidak sempurna. 

Berikut beberapa hewan yang mengalami perubahan bentuk tubuh 

(metamorfosis), ada juga hewan yang tidak mengalami perubahan bentuk tubuh 

selama siklus hidupnya. Penjelasan dari kedua jenis metamorfisis sebagai berikut: 

1. Metamorfosis sempurna 

Ciri-ciri metamorfosis sempurna yaitu terdapat perbedaan bentuk tubuh 

hewan saat lahir dengan bentuk dewasanya, dan terdapat fase pupa 

(kepompong). Metamorfosis sempurna terdapat empat fase yaitu: telur-larva-
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pupa-imago (dewasa). Hewan yang mengalami metamorfosis sempurna 

antara lain: kupu-kupu, nyamuk, lalat, capung, lebah, dan lain-lain. 

2. Metamorfosis tidak sempurna 

Metamorfosis tidak sempurna yaitu proses pertumbuhan dan perkembangan 

hewan dengan bentuk tubuh saat lahir sama dengan bentuk dewasanya dan 

tidak melalui tahap kepompong. Fase dalam metamorfosis tidak sempurna 

yaitu telur-nimfa (hewan muda yang mirip dengan hewan dewasa)-imago 

(fase dewasa). Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna antara 

lain: belalang, kecoak, dan lain-lain. 

Berikut ini kegiatan pembelajaran Tema 6 Kelas IV materi siklus hidup 

makhluk hidup dengan pendekatan JAS. Langkah pertama guru menyiapkan 

materi dan bahan ajar yang akan digunakan. Langkah kedua siswa terlebih dahulu 

diberi materi pembelajaran secara singkat. Langkah ketiga siswa di bagi menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen, dalam satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 

siswa. Langkah keempat guru membimbing siswa dalam melakukan pengamatan 

di lingkungan sekitar. Langkah kelima setiap kelompok mengerjakan tugas dari 

guru berupa LKS yang sudah dirancang sebelumnya dan guru memberi bantuan 

secara individual kepada siswa yang membutuhkan. Langkah keenam setiap 

kelompok melaporkan hasil pengamatannya dengan mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. Langkah ketujuh guru memberikan tes untuk siswa secara individu. 

Langkah kedelapan pada akhir pembelajaran guru memberikan pendalaman 

materi secara klasikal. 

Berdasarkan uraian kegiatan yang ada pada pendekatan JAS maka pada 

kegiatan eksplorasi akan memunculkan nilai karakter ketelitian dan keberanian 

dikarenakan pada kegiatan ini siswa mengeksplor lingkunganya. Selanjutnya di 

kegiatan konstruktivisme dikarenakan dalam kegiatannya yaitu berupa proses 

pembentukan pengetahuan maka akan memuculkan nilai karakter ketelitian dan 

disiplin. Kegiatan proses sains yang berisi pengamatan akan memunculkan nilai 

karakter ketelitian dan tanggung jawab. Kegiatan masyarakat belajar yang berupa 

kerja kelompok secara otomatis akan memunculkan nilai karakter kerjasama, 

kepemimpinan dan tanggung jawab. Kegiatan terakhir berupa bioedutainment 
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yaitu suatu strategi pembelajaran yang menghibur dan menyenangkan dengan ini 

minat siswa akan materi yang ajarkan akan meningkat, serta siswa lebih 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Pendekatan JAS memiliki kelebihan dan kekurang, yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Kelebihan pendekatan JAS meliputi yang pertama siswa secara 

langsung berhubungan dengan lingkungan sehingga mereka memperoleh 

pengalaman tentang masalah yang dipelajarinya. Kedua pengetahuan dapat 

diperoleh sendiri melalui hasil pengamatan, diskusi, belajar mandiri dari buku dan 

lingkungan. Ketiga evaluasi tidak hanya didapat dari aspek kognitif, tetapi afektif 

dan juga psikomor. Keempat kerja kelompok lebih nyata dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berada di dalam ruangan. Kelima dengan pendekatan 

JAS dapat membentuk pada diri siswa rasa cinta terhadap alam sehingga dapat 

menimbulkan minat untuk memelihara dan melestarikannya. Selain itu, JAS dapat 

membentuk karakter siswa sekolah dasar dengan tahap-tahap yang dilalui siswa 

selama proses penjelajahan. Kelemahan pendekatan JAS meliiputi tidak 

terkontrolnya proses belajar mengajar dan pelaksanaannya membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penulisan artikel ini yaitu pembelajaran IPA berbasis 

karakter melalui Jelajah Alam Sekitar (JAS) untuk siswa sekolah dasar  dapat 

diterapkan pada pembelajaran yang berhubungan dengan makhluk hidup dan 

lingkungannya. Melalui JAS karakter siswa sekolah dasar dapat dimunculkan 

secara optimal, maka dari itu pembelajaran berbasis karakter dapat terwujud 

sesuai tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penulisan 

saran yang dapat disampaikan yaitu agar dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

pembelajaran IPA berbasis karakter melalui Jelajah Alam Sekitar (JAS) untuk 

siswa sekolah dasar, sehingga memperoleh hasil penelitian yang valid. 
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